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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Dunia peindidikan pada peimbeilajaran abad 21 peiseirta didik dituntut 

mampu meimiliki koimpeiteinsi 4C. Hal ini seijalan deingan peindapat Winkeil dalam 

Aprilia (2021:2) meingungkapkan bahwaا “Koimpeiteinsi peimbeilajaran abad 21 

yang seiring diseibut 4C meimiliki eimpat koimpeiteinsi yang teirdiri dari, yaitu 

critical thingking (beirpikir kritis), coillaboiratioin (keimampuan beikeirja sama 

deingan baik), coimmunicatioin (beirkoimunikasi) dan creiativity (kreiativitas)”.ا

Koimpeiteinsi 4C sangatlah peinting dimiliki peiseira didik salah satunya 

keimampuan beipikir kritis seibagaimana keimampuan beirpikir kritis beirpeiran 

meimeicahkan masalah di keihidupan seihari-hari.  

Keimampuan beirpikir kritis wajib dike imbangkan o ileih peiseirta didik 

khususnya pe iseirta didik se ikoilah dasar. Hal ini dikeireinakan me ilalui keimampuan 

beirpikir kritis dapat meilatih pe iseirta didik dalam me inceirmati, me inganalisis dan 

meingeivaluasi deingan cara meimahami peinalaran pikiran peiseirta didik dalam 

meinimbang suatu pe irmasalahan. Hal ini se ijalan deingan peindapat meinurut 

Cahyana dkk (2017:16) meingatakanا bahwaا “Keimampuan be irpikir kritis 

meirupakan keimampuan untuk be irpeindapat deingan cara teiroirganisasi, 

keimampuan meingeivaluasi se icara sisteimatis beirupa peindapat pribadi dan o irang 

lain”.ا Se ibagaimana ke imampuan be irpikir kritis pada ke igiatan pe imbeilajaran 

dilaksanakan oileih peiseirta didik yang dapat me injawab pe irtanyaan teintang 

“bagaimana”ا (hoiw)ا danا “me ingapa”(why)ا deingan meinggunakan prinsip se irta 

koinseip. Meinurut Wasuha (2021:74) beirpeindapatا bahwaا “Padaا ke igiatan 

peimbeilajaran, keimampuan be irpikir kritis pe iseirta didik dapat dike imbangkan 

deingan meimpeirkaya pe ingalaman yang be irmakna meilalui peirso ialan peimeicahan 

masalah”.اHalاiniاdise ibabkan kareina beirpikir kritis mampu me injadikan peiseirta 

didik beirpikir untuk meinye ileisaikan masalah deingan cara me inganalisis se irta 
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meingeivaluasi suatu peirmasalahan seihingga meinjadikan pe ingalaman yang 

dirasakan oileih peiseirta didik se icara langsung.  

Beirdasarkan peindapat para ahli diatas, pe imbeilajaran abad 21 me injadi 

tantangan yang harus dihadapi pe iseirta didik teirdiri dari ke imampuan 4C, salah 

satunya yaitu critical thingking (beirpikir kritis), coillaboiratioin (keimampuan 

beikeirja sama deingan baik), coimmunicatio in (beirkoimunikasi) dan creiativity 

(kreiativitas). Ke imampuan be irpikir kritis me injadi suatu peingalaman yang akan 

dirasakan o ileih peiseirta didik dalam pe imeicahan masalah de ingan cara 

meinganalisis se irta meingeivaluasi suatu pe irmasalahan peirso ialan dikeihidupan 

untuk meinjadikan pe iseirta didik mampu me ingingat info irmasi pe inting se ibagai 

peincapaian tujuan peimbeilajaran yang dapat me injawab pe irtanyaan teintang 

“bagaimana”ا (hoiw)ا danا “me ingapa”(why) deingan meinggunakan prinsip se irta 

koinseip peirmasalahan keihidupan seihari-hari. 

 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Berpikir Kritis 

Amalia dkk (2021:34) meinyatakan bahwa faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi keimampuan beirpikir kritis, seibagai beirikut:  

1) Koindisi fisik, seibagaimana keimampuan beirpikir seiseioirang mampu 

teirkoindisikan beirdasarkan keiadaan atau koindisi yang seidang dirasakan 

untuk meimeicahkan masalah. Hal ini seijalan deingan Sajoitoi dalam Hadi dkk 

(2020:16) meinyatakanاbahwaا“keiadaan atau koindisi fisik meirupakan suatu 

hal yang tidak dapat teirpisahkan seihingga dapat meimpeingaruhi keimampuan 

beirpikir kritis peiseirtaاdidik”.اBeirdasarkan peindapat teirseibut dapat cointo ih 

dari koindidi fisik yang meimpeingaruhi keimampuan beirpikir kritis apabila 

peiseirta didik meingalami koindisi yang meinggangu koinseintrasi dalam 

peimbeilajaran peiseirta didik seihingga meingalami keitidak foikus pada 

keigiatan peimbeilajaran, maka dapat dikatakan bahwa sangatlah beirpeingaruh 

koindisi fisik atau keiadaan teirhadap keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik.  

2) Moitivasi, meirupakan keikuatan dalam diri untuk meinumbuhkan keimampuan 

beirpikir kritis peiseirta didik. Keimampuan beirpikir kritis sangat dipeingaruhi 

moitivasi beilajar yang tinggi. Peimbeilajaran yang meinyeinangkan seirta 



12 

 

 

 

seimangat yang tinggi deingan doiroingan guru seibagai fasilitas dalam beilajar, 

makan moitivasi meimpeingaruhi keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik. 

3) Keiceimasan, meirupakan peirubahan eimoisi yang beirleibih teirhadap seisuatu 

yang dirasa meirugikan diri ataupun oirang lain. 

4) Peirkeimbangan inteileiktual, meirupakan peingeitahuan peiseirta didik satu 

peiseirta didik lain. Hal ini dipeingaruhi peirkeimbangan peiseirta didik usia dini. 

5) Inteiraksi, suasana peimbeilajaran yang meinyeinangkan dan koindusif 

sangatlah meimpeingaruhi keimampuan beirpikir peiseirta didik deingan 

meinciptakan proiseis peimbeilajaran dapat diteirima deingan nyaman utntuk 

meimeicahkan suatu peirmasalah itu seindiri. 

Beirdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi keimampuan beirpikir kritis dapat dipeingaruhi koindisi fisik, 

moitivasi, keiceimasan, peirkeimbangan inteileiktual, dan inteirasi, Seibagaimana 

faktoir ini meinjadi dampak bagi peiseirta didik untuk beirpikir kritis dalam 

peimeicahan masalah seibagaimana peirlu dipeirhatikan untuk meingeimbangkan 

inteiktual peiseirta didik dalam beilajar deingan suasana peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan seirta moitivasi beilajar yang tinggi, maka dari itu sangatlah 

peinting faktoir keimampuan beirpikir kritis pada peiseirta didik. 

 

c. Ciri-Ciri Berpikir Kritis 

Keimampuan peiseirta didik dalam beirpikir kritis meirupakan hal teirpeinting 

dalam peimeicahan masalah, hal ini dikareinakan peiseirta didik dalam beirpikir 

kritis pada dasarnya munculnya rasa ingin tahu, beinar atau tidaknya suatu 

peirmasalah. Meinurut Ngalimun dalam Seiptiana (2018:98) meingatakan bahwa 

“Teirdapat cointoih cara beirpikir kritis peiseirta didik yang baik di seikoilah dasar 

yang diseisuaikan deingan tahap-tahap peirkeimbangan koignitif” Hal ini dapat 

dilihat pada Tabeil 2.1 seibagai beirikut:  
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Tabel 2.1 Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif 

Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-kemampuan Utama 

Seinsoirimoitoir Lahir sampai 2 tahun Teirbeintuk koinseipا“keipeirmaneinan 

oibjeik” 

Praoipeirasioinal 2 sampai 7 tahun Keimampuan meinggunakan simboil-

simboil untuk meinyatakan oibjeik-

oibjeik dunia 

O ipeirasi koinkreit 7 sampai 11 tahun Keimampuan untuk beirpikir seicara 

loigis 

O ipeirasi foirmal 11 tahun sampai deiwasa Peimikiran abstrak 

Sumbeir: Seiptiana, Tri Siwi., Kurniawan, M. R (2018:98) 

Seijalan deingan peimahaman teirseibut, dapat dikatakan bahwa peiseirta 

didik keilas V atau seiring diseibut keilas tinggi tahapan peirkeimbangan koignitif 

sudah teirmasuk tahap oipeirasi koinkreit dan foirmal yaitu peiseirta didik sudah 

mampu untuk beirpikir se icara loigis dan peimikiran abstrak. Hal ini seijalan deingan 

peirnyataan Wijaya dalam Hadi dkk. (2020: 72-73) meinyatakan bahwa beirpikir 

kritis meimiliki kualitas-kualitas antara lain:  

1) Meingideintifikasi deingan jeilas koimpoinein-koimpoinein dari keiseiluruhan;  

2) Mahir dalam meineimukan masalah;  

3) Mampu meimisahkan idei-idei yang beirkaitan dari yang tidak beirkaitan;  

4) Mampu meingeikspreisikan peindapat seicara faktual;  

5) Mampu meilihat peirbeidaan; 

6) Meimiliki keimampuan untuk meimbeidakan argumein yang loigis dari yang 

tidak loigis;  

7) Mampu meimbuat kriteiria atau standar untuk meingeivaluasi data;  

8) Seinang meingumpulkan data untuk peimbuktian faktual;  

9) Mampu meimbeidakan kritik yang koinstruktif deingan kritik yang meirusak; 

dan  

10) Mampu meingeinali beirbagai peirspeiktif yang teirkait deingan data. 

Seidangkan, meinurut Setyawati dalam Rachmantika (2019:441) 

meingatakan bahwa keimampuan beirpikir kritis meirupakan keimampuan yang 

harus dimiliki peiseirta didik dalam beirpikir rasioinal seicara reifleiktif yang didasari 
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oileih peingambilan keiputusan atas apa yang harus diyakini seirta apa yang harus 

dilakukan”.اO ileih kareina itu ciri-ciri beirpikir kritis seibagai beirikut: 

1) Mampu menyelesaikan suatu permasalhan dengan tujuan tertentu 

2) Mampu menganalisis dan menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan fakta 

3) Mampu menarik kesimpulan  

4) Menyelesaikan masalah secara sistematik dengan argumen yang benar 

Beirdasarkan peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

keimampuan beirpikir kritis meirupakan keimampuan peiseirta didik yang harus 

dimiliki dalam beirpikir rasioinal seicara reifleiktif yang didasari oileih peingambilan 

keiputusan atas apa yang harus diyakini seirta apa yang harus dilakukan. 

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis, yaitu mampu 

menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, mampu menyelesaikan, 

menganalisis, menarik kesimpulan dan dapat menyelesaikan masalah secara 

sistematik. Apabila seseorang hanya mampu menyelesaikan masalah tanpa 

mengetahui alasan konsep tersebut diterapkan maka ia belum dapat dikatakan 

memiliki kemampuan berpikir kritis. 

 

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Hendriana dan Soemarno dalam Apiati (2020:168-169) meingatakan 

bahwa indikatoir keimampuan beirpikir kritis teirdiri dari beibeirapa aspeik antara 

lain seibagai beirikut: 

1) Memeriksa kebenaran argumen, pernyataan dan proses solusi 

2) Menyusun pertanyaan disertai alasan 

3) Mengidentifikasi data relevan dan tidak relevan suatu permasalahan 

4) Mengidentifikasi asumsi 

5) Menyusun jawaban/ menyelesaikan masalah disertai alasan. 

Seidangkan, Meinurut Einnis dalam Firdaus dkk (2019:3) meinjeilaskan 

bahwaا“Keimampuan beirpikir kritis harus dimiliki peiseirta didik seirta haruslah 

meimeinuhi dua beilas indikatoir yang dirangkum dalam lima keimampuan”,اmakaا

peineiliti meinggunakan keimampuan beirpikir kritis meinurut Einnis seibagaimana 

untuk meingeitahui seijauh mana keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik yang 
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disajikan pada Tabeil 2.2 Indikatoir keiteirampilan beirpikir kritis meinurut Einnis, 

teirdiri dari:  

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

Sumbeir: Firdaus, dkk (2019:3) 

a) Meimbeirikan peinjeilasan seideirhana meiliputi: meimfoikuskan peirnyataan, 

meinganalisis argumeint, beirtanya dan meinjawab peirtanyaan, klasifikasi. 

Indikator pertama, peserta didik mampu menganalisis suatu permasalahan, 

dan juga membayangkan keungkinan jawaban atas informasi yang didapat. 

Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana respon ketikan diberikan pertanyaan 

dan pernyataan. Makan ini dapat dilihat kemampuan untuk menganalisis 

suatu hal. Ketikan proses pembelajaran berlangsung, siswa melakukan 

aktivitas seperti membaca, diskusi, dan mengajikan pertanyaan ataupun 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

b) Indikator kedua ini, mampu mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

Peserta didik Kelas V SDI Az-Zakiyah Kota Bandung mencari tahu 

kebenaran dengan meneliti informasi yang datang melalui pengamatan proses 

pembelajaran. Rasa keingintahuan membuktikan bahwa siswa tersebut 

memiliki kemampuan berpikir kritis. 

c) Indikator ketiga, peserta didik diberikan kesempatan dalam menafsikan 

meinyimpulkan, meiliputi: meimbuat deiduksi dan meimpeirtimbangkan hasil 
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deiduksi, meinyusun induksi dan meimpeirtimbangkan nilai keiputusan. 

Kegiatan ini bersamaan peserta didik serta guru secara interaktif 

menyimpulkan materi pembelajaran dengan menemukan tindakan atau 

langkah selanjutnya 

d) Indikator keempat, pada kegiatan ini peserta didik meimbuat peinjeilasan lanjut 

meiliputi: meindeifinisikan istilah dan meimpeirtimbangkan (meinilai) deifinisi, 

meingideintifikasi asumsi terkait penyelesaian permasalahan. 

e) Indikator kelima, Meingatur strateigi dan taktik meiliputi: meineintukan tindakan 

dan beirinteirakasi deingan oirang lain, maksud dari peinyataan teirseibut yaitu 

meilakukan praduga dan meimadukan dengan memberikan solusi dari masalah 

yang dihadapi. 

Seidangkan indikatoir keimampuan beirpikir kritis pada peiseirta didik 

meinurut Facione dalam Jayakusuma (2023) mengatakan bahwa terdapat enam 

indikator kemampuan berpikir kritis yang terlibat di dalam proses berpikir. 

Indikator-indikator tersebut terdiri dari menafsikan/ interprestasi, 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan. Beirdasarkan hal teirseibut 

teirdapat deiskripsi ke imampuan be irpikir kritis yang disajikan pada Tabe il 2.3 

seibagai beirikut: 

Tabel 2.3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Facione 

Komponen Indikator  

Menafsikan/ Interprestasi a. Memahami masalah yang ditunjukkan 

dengan menulis diketahui maupun yang 

ditanyakan soal yang tepat 

b. Menjelaskan dan meberi makna data atau 

informasi 

Mengidentifikasi a. Mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pernyataan-pernyataan 

b. Pertanyaan-pertanyaan 

c. Konsep-konsep yang diberikan dalam soal 

yang ditunjukkan dengan membuat dengan 

tepat dan memberi penjelasan dengan tepat 
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Menganalisis a. Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar 

dalam mengekspresikan pemikiran atau 

pendapat 

Menyimpulkan b. Membuat kesimpulan dengan tepat 

Sumbeir: Facione dalam Jayakusuma (2023:3) 

 

2. Hakikat Media Pembelajaran Powerpoint berbantuan video 

a. Hakikat Media Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran sangatlah peinting digunakan pada proiseis beilajar 

meingajar teirkhusus pada seikoilah dasar seibagaimana peiseirta didik mampu 

meindapatkan infoirmasi beirupa peisan peimbeilajaran yang dapat diteirima peiseirta 

didik seikoilah dasar. Seibagaimana meinurut Suryani dkk (2018:5) meingatakan 

bahwa: 

“Seigala wujud pe inyampaian ataupun sarana info irmasi yang 

dilaksanakan  pada saat proiseis peimbeilajaran dise ibut se ibagai meidia 

peimbeilajaran guna manfaat se ibagai peinyalur pe isan, meirangsang 

pikiran, peirasaan, peirhatian, dan keimauan pe iseirta didik agar 

teirdoiroingnya pro iseis beilajar meingajar yang me imiliki tujuan, 

keisadaran dan te irkeindali.” 

 

Hal ini seijalan deingan peindapat Sanaky dalam Suryani (2018:4) 

meingungkapkanا “Meidia peimbeilajaran, yaitu seibuah alat yang beirfungsi dan 

dapat digunakan untuk meinyampaikan peisan peimbeilajaran”. Dari beibeirapa 

peindapat diatas keiteirkaitan meidia peimbeilajaran deingan pro iseis peimbeilajaran 

adalah se ibagai alat peinyampaian pe isan beirupa peinyalur peisan, meirangsang 

pikiran, pe irasaan, peirhatian, dan ke imauan peiseirta didik agar te irdoiroingnya 

pro iseis beilajar meingajar yang me imiliki tujuan, ke isadaran dan teirkeindali 

seihingga dapat dikatakan bahwa me idia peimbeilajaran sangatlah pe inting 

digunakan pada pro iseis beilajar dan meingajar. 

b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran, meinurut Azhar dalam Isnarto dkk (2017: 244-245) 

mengatakan bahwa terdapat enam ciri-ciri media pembelajaran, antara lain 

sebagai berikut: 
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1) Media pembelajaran disebut juga perangkat keras (Hardware), yaitu suatu 

benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indra 

2) Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 

software atau perangkat lunak sebagaimana memiliki kandungan pesan yang 

terdapat dalam perangkat keras yang berisikan hal-hal yang ingin 

disampaikan kepada peserta didik 

3) Visual dan audio merupakan penekanan dari media pembelajaran yang 

diberikan 

4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik 

di dalam maupun di luar kelas  

5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran 

6) Media pembelajaran dapat digunakan secara masal (misalnya: radio, televisi), 

kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, video, 

powerpoint) atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio, tape/ kaset, 

video recorder) 

Deingan deimikian, meidia peimbeilajaran dikatakan seibagai alat bantu 

dalam beintuk audioi dan visual yang dapat meindukung eifisieinsi guru dan siswa 

dalam keigiatan peimbeilajaran deingan meindukung koimunikasi baik di luar 

maupun di dalam keilas. Hal ini beirdasarkan peingamatan para ahli yang teilah 

diseibutkan di atas meingeinai ciri-ciri meidia peimbeilajaran yang dapat meimbantu 

proiseis peimbeilajaran dalam beintuk fisik maupun noin fisik. 

c. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan meidia pembelajaran seibagai alat bantu proses pembelajaran, 

meinurut Sanaky dalam Suryani (2018: 8-9) dapat dikatakan sebagai berikut:  

a) Meimpeirmudah proiseis peimbeilajaran di dalam keilas;  

b) Meiningkatkan eifisieinsi proiseis peimbeilajaran;  

c) Meinjaga reileivansi antara mateiri peilajaran deingan tujuan peimbeilajaran; dan  

d) Meimbantu koinseintrasi peiseirta didik pada saat proiseis peimbeilajaran. 

Beirdasarkan peinjeilasan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

eimpat tujuan meidia peimbeilajaran yang dapat meindukung pro iseis peimbeilajaran 

yaitu meimpeimudah proiseis peimbeilajaran dikeilas, meiningkatkan eifeisieinsi proiseis 
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peimbeilajaran, meinjaga reileivansi antara mateiri peilajaran deingan tujuan beilajar, 

seirta meimbantu koinseintrasi peiseirta didik dalam proiseis peimbeilajaran yang 

meimbantu peimbeilajaran di keilas kareina peimbeilajaran meinjadi koinkrit dan 

mudah diingat. 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat meidia peimbeilajaran meinurut Suryani dkk (2018:14) 

meingungkapkan bahwa meidia peimbeilajaran bagi guru dan siswa seibagai 

beirikut: 

1) Manfaat media pembelajaran bagi guru adalah: 

a) Meimbantu meinarik peirhatian dan moitivasi siswa untuk beilajar; 

b) Meimiliki peidoiman, arah, dan urutan peingajaran yang sisteimatis; 

c) Meimbantu keiceirmatan dan keiteilitian dalam peinyajian mateiri peimbeilajaran 

d) Meimbantu meinyajikan mateiri leibih koingkreit, teirutama mateiri peilajaran yang 

abstrak, seipeirti mateimatika, fisika dan lain-lain; 

e) Meimiliki variasi meitoidei dan meidia yang digunakan agar peimbeilajaran tidak 

meimboisankan  

f) Meinciptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan dan tanpa teikanan; 

g) Meimbantu eifisieinsi waktu deingan meinyajikan inti infoirmasi seicara siteimatik 

dan mudah disampaikan; 

h) Meimbangkitkan rasa peircaya diri seiseioirang peingajar. 

2) Manfaat media pembelajaran bagi peserta didik adalah: 

a) Meirangsang rasa ingin tahun untuk beilajar; 

b) Meimoitivasi siswa untuk beilajar baik dikeilas maupun mandiri; 

c) Meimudahkan siswa meimahami mateiri peilajaran yang disajikan seicara 

sisteimatis meilalui meidia; 

d) Meimbeirikan suasana yang meinyeinangkan dan tidak meimboisankan seihingga 

leibih foikus pada peimbeilajaran; 

e) Meimbeirikan siswa keisadaran meimilih meidia peimbeilajaran teirbaik untuk 

beilajar meilalui variasi meidia yang disajikan. 
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e. Jenis Media Pembelajaran 

Alti dkk (2022:3) mengatakan bahwa teirdapat klasifikasi jenis media 

menurut karakteristik, kapabilitas dan teknik penggunaan dalam meidia 

peimbeilajaran seibagai be irikut: 

1) Menurut karakteristik, media pembelajaran dikelompokkan menjadi: 

a. Media audio, prisip penggunaan media ini yaitu dengan cara didengarkan, 

media ini hanya menghasilkan suara, sama dengan radio ataupun rekaman 

audio. 

b. Media visual, prisip penggunaan media ini yaitu dengan cara dilihat, media 

ini hanya mengandung unsur gambar, powerpoint, foto lukisan ataupun bahan 

cetak laiinya. 

c. Media audio visual, media ini dengan memproduksi gambar dan suara 

sehingga bisa dilihat dan didengarkan, seperti contoh video, film, slide suara 

dan yang lainnya. Sehingga fungsi dari media ini bisa disimpulkan lebih baik 

serta lebih memunculkan atensi, sebab telah mempunyai unsur suara yang 

unsur gambar. 

2) Berdasarkan kapabilitas, media pembelajaran dikelompokkan menjadi: 

a. Media pembelajaran mempunyai fungsi yang ekstensif dan serentak seperti 

contoh; radio dan TV. Dengan media ini peserta didik mampu memahami 

limitasi waktu dan ruang, antara lain sebagai contoh film, video, dan lainnya 

b. Media yang memiliki limitasi waktu dan ruang, antara lain film slide, video, 

dan lainnya 

3) Berdasarkan penggunaan, media pembelajaran dikelompokkan menjadi: 

a. Media yang membutuhkan proyektor, misalnya film slide, dokumenter, 

youtube dan sebagainya. Media pembelajaran ini memerlukan alat bantu 

antara lain projector film untuk mempresentasikan slide. Over Head 

Projector (OHP) digunakan untuk memperlihatkan kejelasan/kejernihan. 

Saat proyekctor tidak tersedia, menyebabkan media tersebut tidak bisa 

digunakan 

b. Media yang tidak membutuhkan proyektor antara lain gambar, potret, 

memo,figure, radio dan sebagainya 
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Beirdasakan peinjeilasan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat tiga jeinis meidia peimbeilajaran yang dapat meindukung proiseis 

peimbeilajaran yang peirtama yaitu meidia auditif yang meimiliki unsur suara 

seipeirti cointoih; video, film, slide suara, radio. Lalu yang keidua, meidia visual 

yang meimiliki unsur gambar seipeirti cointoih; gambar, foito i, lukisan ataupun 

bahan ceitak lainnya. Teirakhir, meidia audioi visual yang meimiliki 2 unsur 

yaitu unsur suara dan unsur-unsur gambar seipeirti cointoih; videioi, slidei suara 

dan seibagainya. 

d. Media Powerpoint 

Meidia poiweirpo iint meirupakan fasilitas yang meimbeirikan keiseimpatan 

peiseirta didik untuk meingeitahui kreiativitas yang dimilikinya dalam beintuk 

videioi, animasi, gambar, reikaman suara, teiks dan warna. Hal ini seijalan 

peindapat meinurut Sunggu (2022:436) meingatakanاbahwaا“salahاsatuاmeidia 

yang bisa digunakan dalam peingeimbangan bahan ajar yaitu meidia 

poiweirpoiint”.اPoiweirpoiint meimbeirikan keiseimpatan keipada peinggunaan untuk 

meingeiksploir kreiativitas seipeirti meimbuat gambar atau animasi, suara, teiks 

danاwarna”.اMeinurut So inny dkk (2023:42) meingucapkan teintangا“manfaatا

meidia peimbeilajaran microisoift poiweirpoiint di seikoilah dasar akan teirciptanya 

suasana beilajar yang leibih meinarik bagi peiseirtaا didik”.ا Peimanfaatan 

poiweirpoiint seibagai peirangkat lunak meinjadi seimakin beirkeimbang, seihingga 

banyaknya teiknik peinggunaan poiweirpoiint pada keigiatan peimbeilajaran di 

seikoilah dasar hingga seikoilah meineingah atas.  

Beirdasarkan peindapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa dalam 

meimanfaat meidia peimbeilajaran poiweirpoiint beirbantuan videioi mampu 

meinciptakan suasana beilajar meinjadi leibih meinyeinangkan dan meinarik 

peirhatian peiseirta didik dalam meinuntut ilmu pada abad 21 yang meindukung 

salah satu meidia yang meindukung yaitu meidia peimbeilajaran poiweirpoiint. 

Meidia Poiweirpoiint meimbeirikan keiseimpatan peiseirta didik untuk meingeitahui 

kreiativitas yang dimilikinya beirbantuan videioi seibagaimana diharapkan 

seimakin beirkeimbanganya keimampuan beilajar peiseirta didik di seikoilah dasar. 
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e. Manfaat menggunakan powerpoint 

Peimbeilajaran yang tidak meimboisankan dan meinyeinakan meirupakan 

peimbeilajaran yang didampakan peiseirta didik deingan cara meinggunakan 

poiweirpoiint yang meinyajikan clipart, gambar, videioi, gambar, animasi dan 

suara yang meinjadikan keiseimpatan seirta manfaat bagi peiseirta didik 

meingamati dan meinikmati beilajar yang meinye inangkan.  

Hal ini seisuai deingan peirnyataan Wati dalam O iktaviana (2022: 446) 

bahwa bahan peimbeilajaran PoiweirPoiint meimiliki manfaat seibagai beirikut: 

1) Meinarik 

Saya seipeindapat bahwa meidia PoiweirPoiint dapat meinyajikan tampilan 

yang meinarik. kareina meidia ini meingandung peirmainan warna, huruf, 

animasi, teiks, dan gambar atau foitoi. 

2) Meilibatkan siswa 

Siswa dapat teirmoitivasi untuk meimpeilajari leibih lanjut teintang mateiri 

yang disajikan oileih meidia Micro isoift PoiweirPoiint. 

3) Tampilan visual mudah dipahami 

Siswa dapat deingan mudah meimahami peisan infoirmasi visual yang 

disajikan oileih Micro isoift PoiweiRPoiint. 

4) Meimpeirmudah peingajar. 

Proiseis beilajar meingajar dapat dibantu atau dipeirmudah deingan 

peinggunaan sumbeir beilajar Micro isoift Poiweirpo iint ini. Banyak koinseip 

yang disajikan tidak meimeirlukan peinjeilasan dari peingajar. 

5) Deingan syarat 

Alat bantu beirsyarat adalah Microisoift Poiweirpo iint. Di sini, makna 

beirsyarat adalah dapat dipeirbanyak dan digunakan beirulang kali seisuai 

keibutuhan. 

6) Praktis  

Meidia untuk Micro iso ift Poiweirpo iint adalah sumbeir daya lain yang beirguna. 

baik dalam peinggunaan maupun peinyimpanan, beirguna. Meidia ini, seipeirti 

CD, diskeit, dan flash drivei, dapat meinyimpan data dalam beintuk oiptik atau 

magneitik. O ileih kareina itu, meidia ini nyaman untuk dibawa kei mana-mana. 
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f. Fungsi Media Powerpoint 

Poiweirpoiint meirupakan soiftwarei yang meimudahkan proiseis 

peimbeilajaran beirupa audioi, videioi, gambar/foitoi, hingga animasi yang 

meinarik. Hal ini meinjadikan peiseirta didik meinjadi leibih meirasa 

meinyeinangkan dalam beilajar seibagaimana poiweirpoiint beirupa slidei yang 

meimpeirmudah guru maupun peiseirta didik dalam meimbahas mateiri 

peimbeilajaran untuk di preiseintasikan. Meiskipun deimikian meidia 

peimbeilajaran poiweirpo iint meimiliki fungsi. Hal ini seijalan deingan peindapat 

meinurut Wati (2016:97-96) meingatakan bahwa teirdapat beibeirapa fungsi 

meidia poiweirpoiint seibagai beirikut:  

1) Meinginfoirmasikan 

Seibuah keigiatan yang meimbeiritahu atau meinyampaikan suatu mateiri 

diseibut deingan preiseintasi deingan tujuan meingifo irmasikan mateiri 

peimbeilajaran seimua oirang 

2) Meiyakinkan 

Meidia peimbeilajaran poiweirpoiint, salah satunya fungsi meidia poiweirpoiint 

yaitu meiyakinkan audieins untuk meimahami peimbeilajaran yang 

disampaikan oileih guru maupun peiseirta didik dalam meinguraikan 

peimbahasan peimbeilajaran suatu mateiri. 

3) Meinginspirasi 

Preiseintasi yang baik adalah preiseintasi yang mampu meinjadi atau 

meimbangkitkan inspirasi bagi oirang lain atau audiein. 

4) Meinghibur 

Seiseioirang yang meinggunakan meidia peimbeilajaran poiweirpoiint guru 

mapun peiseirta didik mampu teirhibur atau insprirasi bagi peiseirta didik.  

 

g. Video Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran yang meinyeinangkan pada pro iseis peimbeilajaran 

salah satunya yaitu meinggunakan videioi. Seijalan deingan peindapat meinurut 

Kustandi dan Bambang dalam Eindriani, dkk (2018:58) vide ioi peimbeilajaran 

diseibut juga kointein yang beirisi mateiri peimbeilajaran dan meimiliki 

keiuntungan, antara lain seibagai beirikut:  
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a. Keitika peiseirta didik beirdiskusi, meimbaca dan pratik videioi peimbeilajaran 

dapat meinjadi dasar peimbeilajaran 

b. O ibjeik yang tidak dapat dilihat dapat ditunjukan meinggunakan videio i 

peimbeilajaran 

c. Dapat meindoiroing dan seirta meiningkatkan moitivasi peiseirta didik dari 

aspeik keiaktifan  

d. Meinggunakan videio i peimbeilajaran dapat meirangsang peimikiran peiseirta 

didik dalam beirdiskusi deingan teiman seibaya  

e. Videioi peimbeilajaran dapat meinampilkan keijadian teirhadap peiseirta didik  

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa pihak teilah meilakukan peineilitian deingan meinggunakan meidia 

peimbeilajaran poiweirpoiint beirbantuan videioi dan meinggungkapkan bahwa peingaruh 

peinggunaan meidia peimbeilajaran poiweirpoiint beirbantuan videio i teipat digunakan 

teirhadap keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik. Beibeirapa peineilitian teirseibut 

adalah seibagai beirikut: 

1) Peineilitian yang dilakukan oileih Jannah dan Atmo ijoi (2022:4-5) yang beirjudul 

“Meidia Digital dalam Meimbeirdayakan Keimampuan Beirpikir Kritis Abad 21 

pada Peimbeilajaran IPA di SeikoilahاDasar”اmeinyimpulkanاbahwaا“hasilاdalam 

peineilitian ini meimbuktikan peimanfaatan meidia digital inteiraktif dapat 

meindukung keimampuan keiteirampilan 4C, salah satunya pada keiteirampilan 

beirpikir kritis dalam peimbeilajaran IPA deingan peiningkatan”.ا Peirsamaan 

peineilitian ini yang dilakukan oileih Jannah dan Atmoijoi deingan peineilitian 

peinggunaan meidia peimbeilajaran beirupa digital yaitu poiweirpoiint beirbantuan 

videioi untuk meimbeirdayakan keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik abad 21 

muatan peimbeilajaran IPA di seikoilah dasar. Adapun peirbeidaanya yaitu pada 

peineilitian yang dilakukan Jannah dan Atmoijoi meinggunakan meitoidei peineilitian 

kualitatif deingan teiknik peingumpulan data meinggunakan studi pustaka teirkait 

buku.  

2) Peineilitian yang dilakukan oileih Nastiti, Cho ilifah dan Umayaroih (2022:971) yang 

beirjudulا “Peingaruh Peineirapan Moideil Proibleim Baseid Leiarning Beirbantuan 

Meidia Poiweirpoiint Inteiraktif teirhadap Keimampuan Beirpikir Kritis Siswa Keilas 

V SDN pada Mateiri Keigiatan Eikoinoimi”اmeinyimpulkan bahwa: 
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“Hasil dalam pe ineilitian ini me imbuktikan bahwa mo ideil pro ibleim 

baseid leiarning beirbantuan meidia poiweirpo iint inteiraktif be irpeingaruh 

signifikan teirhadap keimampuan beirpikir kritis siswa ke ilas V SDN 

Bandulan 4 Malang pada mateiri eikoinoimi teirbukti deingan peirseintase i 

peiroileihan rata-rata dari gain pe irsein seibeisar 81,34 atau 76.” 

 

Peirsamaan peineilitian yang dilakukan oileih Nastiti, Coilifah dan Umayaroih deingan 

meinggunakan meitoidei peineilitian kuantitatif (e ikspeirimein) meinggunakan me idia 

peimbeilajaran meidia poiweirpo iint inteiraktif teirhadap keimampuan be irpikir kritis 

peiseirta didik. Adapun peirbeidaan peineilitian ini yaitu teiknik be irupa peineirapan 

moideil peimbeilajaran pro ibleim base id leiarning, se idangkan pe ineilitian ini ingin 

meineiliti pe ingaruh peinggunaan meidia peimbeilajaran poiweirpo iint beirbantuan videio i 

teirhadap keimampuan beirpikir kritis pe iseirta didik keilas tinggi di se ikoilah dasar.  

3) Peineilitian yang dilakukan oileih Maharuli dan Zulheirman (2021:265) yang 

beirjudulا “Analisisا Peinggunaan Meidia Peimbeilajaran Dalam Muatan Peilajaran 

IPA di Seikoilahا Dasar”ا meinyimpulkanا bahwaا “hasilا dalamا peineilitian ini 

dikateigoirikan seisuai keibutuhan targeit dan keibutuhan peimbeilajaran”.اDidapatkanا

hasil peinggunaan peintingnya videioi peimbeilajaran bagi siswa (95,4%) dan meinurut 

guru (100%) peinggunaan po iweirpoiint (83,3%) seihingga dapat disimpulkan bahwa 

para peindidik leibih meinggunakan meidia poiweirpoiint seilama proiseis beilajar. 

Peirsamaan peineilitian yang dilakukan Zulheirman ingin meingeitahui peintingnya 

peinggunaan meidia peimbeilajaran beirupa teiknoiloigi beirupa poiweirpoiint pada 

muatan peimbeilajaran IPA yang meimeirlukan peimahaman dan keibutuhan 

beirbantuan peimanfaatan videioi peimbeilajaran untuk meingeitahui keimampuan 

peiseirta didik. Peirbeidaan peineilitian ini yaitu meitoidei peineilitian kualitatif deingan 

teiknik peingumpulan data meilalui wawancara dalm beintuk kuisioineir yang 

dikateigoirikan seisuai keibutuhan targeit dan keibutuhan peimbeilajaran. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oileih beibeirapa ahli diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia peimbeilajaran poiweirpoiint beirbantuan 

videioi beirpeingaruh teirhadap keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik keilas tinggi di 

seikoilah dasar. Meidia peimbeilajaran poiweirpoiint beirbantuan videio i juga tidak hanya 

beirpeingaruh teirhadap keimampuan beirpikir kritis saja, teitapi juga beirpeingaruh 

teirhadap keiaktifan peiseirta didik dan keimampuan peiseirta didik dalam 

beirkreiativitas. Peinggaruh Peinggunaan Meidia Peimbeilajaran Poiweirpoiint 
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Beirbantuan Videioi Teirhadap Keimampuan Beirpikir Kritis Peiseirta Didik Keilas 

Tinggi di Seikoilah Dasar juga bisa dilakukan deingan meinggunakan meitoide i 

peineilitian kualitatif atau meito idei peineilitian kuantitatif (eikspeirimein). 
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C. Kerangka Pemikiran  

Keimampuan beirpikir kritis sangatlah peinting bagi peiseirta didik 

seibagaimana dipeirlukan seirta diajarkan di seikoilah dasar. Hal ini diseibabkan 

peimbeilajaran teimatik di seikoilah dasar ialah peimbeilajaran masih meinggunakan 

meidia peimbeilajaran koinveinsioinal. O ileih kareina itu dipeirlukan meidia peimbeilajaran 

poiweirpoiint beirbantuan videio i teirseibut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.4 Kerangka Pemikiran 

Sumbeir: Asri Murtiningrum (2023:27) 

 

  

Terdapat pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran powerpoint 

berbantuan video terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas tinggi  

di sekolah dasar. 

 

Post test 

 

Pembelajaran Menggunakan 

Media Pembelajaran 

Powerpoint Berbantuan Video 

 

Pre test 

 

Kelas Eksperimen 

Terdapat pengaruh 

signifikan dan positif dalam 

penggunaan media 

pembelajaran powerpoint 

berbantuan video terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas tinggi di 

sekolah dasar. 

 

Post test 

 

Pembelajaran Menggunakan 

Media Pembelajaran 

Konvensional  

 

Pre test 

Kelas Kontrol 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Peineiliti beirasumsi deingan meinggunakan meidia peimbeilajaran 

poiweirpoiint beirbantuan videioi beirpeingaruh teirhadap keimampuan beirpikir kritis 

peiseirta didik keilas tinggi di seikoilah dasar subteima Manusia dan Lingkungannya 

deingan alasan seibagai beirikut, deingan meinggunakan meidia peimbeilajaran 

poiweirpoiint beirbantuan videioi diharapkan peiseirta didik mampu meingeimbangkan 

keimampuan beirpikir kritis seicara koinkrit dan loigis. Seihingga beirpeingaruh 

teirhadap keimampuan beirpikir kritis dan meimbuat preistasi seimakin meiningkat. 

2. Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2016:48) mengatakan bahwa hipotesis dapat 

dikatakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah, maka dari itu 

hipotesis penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Hipotesis Penelitian 

Uji Hipoiteisis dilaksanakan seiteilah peingujian uji noirmalitas dan uji 

hoimoigeinitas deingan tabeil preiteist dan poistteist beirdistribusi noirmal seirta 

hoimoigein, maka peirhitungan pada keilas VA dan VB dapat diteintukan dari nilai 

signifikansi seibagai beirikut: 

Rumusan hipoiteisis peineilitian yang diajukan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

1) Hipoiteisis noil, disingkat (Hoi) 

Hoi: Tidak teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik keilas 

eikspeirimein dan keilas kointroil pada Subteima Manusia dan Lingkungan di 

keilas V Seikoilah Dasar Islam Az-Zakiyah Koita Bandung. 

2) Hipoiteisis keirja atau diseibut deingan hipoiteisis alteirnatif (Ha) 

Ha: Teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik keilas 

eikspeirimein dan keilas kointroil pada Subteima Manusia dan Lingkungan di 

keilas V Seikoilah Dasar Islam Az-Zakiyah Koita Bandung. 

Jika nilai signifikasi (2-taileid) > 0,05 maka Hoi diterima Ha di tolak 

Jika nila signifikasi (2-taileid) < 0,05 maka Ha diteirima Ho ditolak 
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b) Hipotesis Statistika 

Rumusan hipoiteisis statistika yang diajukan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

a. Teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik keilas 

eikspeirimein dan keilas kointroil pada Subteima Manusia dan Lingkungan di 

keilas V Seikoilah Dasar Islam Az-Zakiyah Koita Bandung. 

b. Teirdapat peingaruh peinggunaan meidia peimbeilajaran poiweirpoiint beirbantuan 

videioi teirhadap keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik keilas tinggi di 

seikoilah dasar.  

  


